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 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seni budaya merupakan sebuah hal yang dikembangkan oleh manusia tentang  

cara hidup berkembang bersamaan pada suatu kelompok & memiliki nilai estetika 

yang diturunkan dari satu generasi ke genarasi berikutnya. Seni budaya memiliki 

banyak bentuk seperti seni sastra, tari, music, teater, dan seni rupa. Palembang 

adalah satu dari sekian banyak kota besar di pulau Sumatera & memiliki seni 

budaya yang merupakan hasil akulturasi budaya seperti Timur Tengah, Cina, dan 

Melayu dengan bermacam bentuk seni budaya nya. 

Keberagaman ini erat kaitannya dengan pelestarian budaya. Masuknya seni 

budaya baru dari luar yang kurang baik atau kurang cocok dapat melunturkan seni 

budaya warisan bangsa tersebut. Untuk itu sangat penting seni budaya ini dijaga & 

dilestarikan sebagai identitas bangsa, dalam hal ini identitas kota Palembang. Salah 

satu upaya dalam pelestarian seni budaya ini dengan penyediaan sarana seperti 

museum. Museum merupakan sarana kebudayaan yang disediakan untuk 

masyarakat umum & memiliki fungsi sebagai pusat informasi dan konservasi 

beragam seni budaya suatu kota. Museum juga dijadikan saran rekreasi yang bisa 

diakses semua kalangan dari berbagai aspek seperti usia, jenis kelamin, status 

social, pekerjaan, dan lainnya. Dengan tersedianya fasilitas museum juga 

membantu dalam pengembangan riset/studi dan dapat bermanfaat bagi sistem 

Pendidikan.  

  Kegiatan utama di dalam museum adalah kegiatan pameran yang dimana 

kegiatan tersebut terbagi menjadi dua jenis, yaitu kegiatan pameran tetap yang pada 

dasarnya menyajikan benda koleksi yang telah dipilih dan disesuaikan dengan tema 

museum oleh kurator & kegiatan pameran temporer yang dapat menyajikan 

berbagai jenis benda koleksi tergantung pada tema yang nantinya diangkat. Untuk 

benda koleksi/objek pameran yang berada didalam museum tidak harus suatu benda 

yang kuno, bisa juga sesuatu yang kontemporer selama objek pameran/benda 

koleksi  tersebut memiliki setidaknya satu dari nilai sejarah, ilmiah, atau estetika. 

Bangunan museum bisa memanfaatkan bangunan lama dengan nilai sejarah 
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ataupun membangun bangunan khusus yang terbagi menjadi bangunan utama & 

penunjang dengan karater massa bangunan bisa beragam & harus dibangun pada 

lingkungan yang sehat & terjangkau oleh masyarakat serta memiliki fasilitas 

tambahan seperti perpustakaan & ruang untuk mewadahi suatu kegiatan kesenian. 

Perancangan museum ini ditujukan untuk tidak hanya mewadahi kegiatan 

pameran tetap bertemakan seni rupa di Palembang tetapi juga mampi mewadahi 

dengan sama baiknya untuk kegiatan pameran temporer yang bisa bertemakan seni 

rupa yang beragam, juga mampu mewadahi kegiatan pertunjukkan/kesenian untuk 

menghidupkan kegiatan seni budaya bagi masyarakat Palembang & juga mampu 

merancang sebuah bangunan museum pada lahan sempit dengan menyusun ruang 

secara vertikal & membuat massa bangunan yang kompak. 

Pada Perancangan Museum Seni Budaya ini sirkulasi pengunjung perlu diatur 

perkelompok dalam melakukan kegiatan pameran, dengan dikelompokkan maka 

akan mempermudah dalam hal memaksimalkan interaksi & situasi kegiatan yang 

ingin disasar. Benda koleksi akan dikelompokkan berdasarkan ukuran dan disajikan 

sesuai urutan masanya. Untuk bisa mendapatkan bangunan museum yang bermassa 

kompak maka museum tidak membutuhkan lahan yang terlalu luas tetapi tetap bisa 

memberikan semua fasilitas yang dibutuhkan, termasuk fasilitas ruang 

pertunjukkan untuk meningkatkan kegiatan pameran temporer bagi masyarakat. 
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1.2 Masalah Perancangan 

Rumusan masalah pada Perancangan Museum Seni Budaya di Palembang 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang Museum Seni Budaya di Palembang yang 

menyediakan kegiatan pameran tetap & kegiatan pameran temporer dengan 

tema kesenian budaya. 

2. Bagaimana merancang bangunan Museum Seni Budaya di Palembang pada 

lahan terbatas dengan menyusun ruang-ruang secara vertikal. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan :  

1. Menghasilkan rancangan museum yang tidak hanya mewadahi kegiatan 

pameran tetap tapi juga bisa memaksimalkan kegiatan pameran 

temporernya serta kegiatan lain yang berhubungan. 

2. Menghasilkan rancangan museum seni budaya di Palembang pada lahan 

yang tidak terlalu luas tanpa mengurangi fasilitas museum & dapat 

memaksimalkan pengalaman berkunjung dengan mengatur sirkulasi 

pengunjung. 

Sasaran :  

1. Menghasilkan rancangan bangunan museum yang bisa menampung dan 

memberikan daya Tarik yang sama untuk kegiatan pameran tetap maupun 

kegiatan pameran temporer & kegiatan yang berkaitan dengan kesenian 

lainnya. 

2. Memanfaatkan split level & lantai mezanin untuk kegiatan ruang pameran 

demi memanfaatkan lahan terbatas pada tapak. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup perancangan kali ini adalah merancang bangunan museum 

bertemakan seni budaya Palembang yang selain berfungsi menyimpan & 

memamerkan objek pamerannya tapi juga bisa mewadahi kegiatan kesenian lain 

(seperti seni pertunjukkan & kegiatan pameran lain) pada lahan yang sempit, tidak 

lebih dari 1 Ha dengan pendekatan sirkulasi vertikal (sirkulasi ramp) pada ruang 

pamerannya. 

 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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